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ABSTRACT

This study aims to examinethe influence of sport
tourism events, halal destination image, and perceived
value on behavioral intentions of tourists at the
Mandalika International Marathon event. Data
collection was carried out among both active and
passive participants of the Mandalika International
Marathon by using the associative quantitative
method. Furthermore, the data collected was analyzed
further. This study uses structural equation modeling
analysis (SEM analysis) with AMOS applications. The
results of the study indicated that sport tourism events
haves a significant positive effect on behavioral
intentions, and the halal destination image has a
significant positive effect on perceived value. The West
Nusa Tenggara government is supported event
organizers to develop halal tourism and sport tourism
events. This is to enhance, halal destination image in
NTB is not only for religious tourism.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa
besar pengaruh antara Event Sport Tourism, Citra
Destinasi Halal, dan Perceived Value terhadap
Behavioral  Intentions Wisatawan pada  Event
Mandalika International Marathon. Pengumpulan
data dilakukan pada peserta ajtif maupun peserta pasif
Event Mandalika International Marathon dengan
mengqunakan  metode  kuantitatif  asosiatif.
Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis lebih
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lanjut. Penelitian ini menggunakan analisis model
persamaan struktural (analisis SEM) dengan aplikasi
AMOS. Hasil penelitian membuktikan bahwa Event
Sport Tourism berpengaruh positif signifikan terhadap
Behavioral Intentions, dan Citra Destinasi Halal
berpengaruh positif signifikan terhadap Perceived
Value. Pemerintah Nusa Tenggara Barat perlu
mendukung upaya-upaya para penyelenggara event
dalam mengembangkan pariwisata halal dan event
sport tourism, agar citra destinasi wisata halal yang
ada di NTB tidak hanya untuk wisata-wisata religi
saja.

Copyright © 2020. Baiq Nadia Nirwana, Sulhaini,
Lalu Edy Herman Mulyono. All rights reserved.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata olahraga merupakan salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat
dalam industri pariwisata (Gibson, 1998). Salah satu contoh yang paling mencolok adalah
pada Olimpiade Barcelona 1992. Event ini dapat menarik hampir setengah juta pengunjung
ke wilayah tersebut (Truno, 1994). Perpaduan antara pariwisata dan olahraga dirasakan
mampu meningkatkan behavioral intentions wisatawan. Kepala Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata NTB (2016) mengatakan bahwa pertumbuhan pariwisata olahraga di NTB saat
ini, terus mengalami perkembangan yang positif sehingga akan menghadirkan event sport
tourism yang disinergikan dengan kalender agenda wisata. Selain pengembangan pariwisata
melalui event sport tourism, NTB juga melakukan branding “Pariwisata Halal”. Hal ini
dikarenakanNTB sudah mendapatkan pengakuan dunia melalui penghargaan World Best
Halal Tourism Destination dan World Best Halal Honeymoon Destination dari World Halal Travel
Awards (WHTA).

Battour dan Ismail (2016) mendefinisikan pariwisata halal sebagai obyek wisata
yang diperbolehkan dalam ajaran Islam untuk dipergunakan umat muslim dalam kaitannya
di industri pariwisata.NTB yang saat ini dikenal sebagai destinasi wisata halal, dapat
dijadikan brand merk “Citra Destinasi Halal” dalam event sport tourism untuk menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan. Citra destinasi halal adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan dalam mengembangkan pariwisata olahraga berbasis syari’ah, sebagai bentuk
dakwah. Gohary (2016) mengatakan bahwa citra destinasi halal sesuai syariat Islam harus
mencakup ketersediaan makanan dan fasilitas halal, tidak ada penyediaan minuman
beralkohol, tidak ada hiburan malam, pemisahan fasilitas umum antara laki-laki dan
perempuan beserta pelayanannya. Hal tersebut sesuai dengan para atlet yang membutuhkan
rasa nyaman pada saat mengikuti event olahraga. Dengan adanya produk halal dapat
menjadi jaminan sehat bagi para atlet muslim maupun non-muslim yang terbiasa
menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian (Jin, Lee, & Lee, 2013) menunjukkan faktor lain yang dapat
mempengaruhi behavioral intentions wisatawan dalam event sport tourism adalah perceived
value. Perceived value merujuk pada evaluasi konsumen terhadap produk dan jasa. Perceived
valuedidefinisikan sebagai utilitas yang berasal dari produk nyata atau layanan tak
berwujud, ini terdiri dari apa manfaat yang didapat individu dan biaya apa yang harus
mereka bayar.Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa event sport tourism secara
signifikan mempengaruhi citra destinasi, citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap perceived value dan perceived value juga berpengaruh positif signifikan terhadap
behavioral intentions (Cipta & Farida, 2018; Fu, Liu, Wang, & Chao, 2018; Jeong, Kim, & Yu,
2019; Jin, Lee, & Lee, 2013; Yohanes, 2018). Sedangkan menurut (Jin, Lee, & Lee, 2013; Jin,
Lee, & Lee, 2015; Kim, Lee, Petrick, & Hahn, 2018), pengaruh dari perceived value dan citra
destinasi terhadap behavioral intention tidak menunjukkan effect signifikan. Hasil penelitian
lain menunjukkan bahwa perceived value berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi dan
behavioral intention namun citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention (Kim, Lee, Petrick & Hahn, 2018).

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu tentang pengaruh
event sport tourism, citra destinasi , perceived value terhadap behavioral intentions menunjukkan
temuan yang belum konsisten dari hasil penelitian. Belum ada penelitian sebelumnya yang
mengaitkan event sport tourism dengan pariwisata halal, sehingga upaya menggabungkan
antara event sport tourism, citra destinasi halal yang dimediasi perceived valuemenjadi menarik
untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh event
sport tourism, citra destinasi halal, perceived value terhadap behavioral intentions pada event
Mandalika International Marathon.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Ewvent Sport Tourism

Sektor event sport tourism telah menjadi pasar yang tumbuh tercepat di industri
pariwisata di seluruh dunia. (Gibson, 1998) mendefinisikan event sport tourism menjadi
sebuah citra dalam menarik orang-orang yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk
bersantai atau ikut berkompetisi. Sebagian orang bahkan rela meninggalkan kesibukan dan
menyediakan waktu luang untuk ikut berpartisipasi hanya untuk sekedar menjadi penonton
atau menjadi peserta dalam kompetisi. Dengan adanya event sport tourism tentunya akan
mengundang turis dari berbagai daerah dan negara. Kesuksesan sebuah event tidak hanya
di nilai dari bagaimana penyelenggara (daerah) memberikan atau mengemas acara sebaik
mungkin, akan tetapi juga di nilai dari sisi niat dan minat pengunjung. Disini promosi
merupakan salah satu alat yang paling efektif untuk mengembangkan dan memperkenalkan
acara lokal untuk dapat dikenal oleh masyarakat luar. Acara yang baik dan memuaskan
tentunya akan membuat pengunjung untuk berkunjung kembali dan tidak hanya datang
sekali saja (Annisa, 2016).

Menurut Afrilian (2018) event sport tourism bukanlah hal baru dalam masyarakat
karena beberapa moment penting biasanya selalu menghadirkan acara dengan berisikan
berbagai pertandingan dan perlombaan olahraga. Event sport tourism juga berpotensi sebagai
ajang hiburan, event olahraga memang bersifat atraktif sehingga jika dikemas secara baik dan
profesional, maka akan bernilai sehingga dari daya atraktif tersebut akan diminati oleh
masyarakat.

2.2. Citra Destinasi Halal

Pariwisata halal adalah sebuah industry jasa yang belakangan menjadi salah satu
pusat perhatian di banyak Negara, baik dikalangan para pengusaha jasa maupun para
peneliti (Battour & Ismail, 2016). Pariwisata adalah bagian dari dakwah. Untuk non-Muslim,
tur syariah dengan produk halal adalah jaminan sehat. Karena diprinsipnya, implementasi
aturan halal artinya menghapus hal - hal yang membahayakan kemanusiaan dan lingkungan
dalam produk dan layanan yang disediakan, dan tentu memberikan kebaikan atau manfaat
secara umum.
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Saat ini Lombok sudah dikenal sebagai citra destinasi halal melalui penghargaan
World Best Halal Tourism Destination dan World Best Halal Honeymoon Destination dari World
Halal Travel Awards (WHTA). Menurut Kaur, Chauhan & Medury (2016) citra destinasi
adalah jumlah dari keyakinan, ide dan tayangan yang orang miliki akan suatu tempat atau
destinasi. Dapat disimpukan bahwa citra destinasi merupakan timbal balik dari wisatawan
atas apa yang dirasakan baik melalui pengalaman maupun informasi yang diterima, dapat
berupa kesan, pendapat komentar dan perasaan terhadap suatu destinasi wisata.

Citra destinasi yang positif akan memberikan keyakinan kepada wisatawan untuk
melakukan kunjungan kembali pada destinasi pariwisata tersebut. Pencitraan yang baik
tentu akan menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung, sebaliknya pencitraan yang
buruk akan membuat destinasi pariwisata menjadi terpuruk (Indira, Ismanto & Santoso,
2013:47). Citra destinasi halal adalah salah satu cara yang bisa kita lakukan dalam
membangun citra wisata halal pada event sport tourism.

2.3. Perceived Value

Perceived Value merupakan penukaran yang menjadi pokok dalam pemasaran
dengan nilai sebagai pengukur yang tepat dari penukaran apapun baik pantas maupun tidak
(Kotler dan Keller, 2011). Sederhananya perceived value adalah manfaat yang dirasakan. Jadi,
produk dikatakan memiliki nilai yang tinggi jika sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan
permintaan pelanggan (Kotler dan Keller, 2011). Kebanyakan peneliti mendefinisikan
perceived wvalue sebagai dasar persepsi konsumen dalam evaluasi mereka yang
membandingkan antara manfaat yang mereka terima dari penyedia layanan dengan
pengorbanan yang mereka keluarkan uantuk mendapatkan layanan tersebut (Woodruff,
1997).

Peningkatan perceived value akan meningkatkan behavioral intentions to revisit, atau
penilaian penunjung pengunjung meningkat maka meningkatkan niat berkunjung kembali
di masa mendatang. Sehingga, persepsi nilai dianggap sebagai determinan penting dalam
meningkatkan behavioral intentions (Chen & Chen, 2010).

2.4. Behavioral Intentons (untuk berkunjung kembali, merekomendasikan kepada
orang lain dan positif WOM)

Terkait dengan pemasaran, Menurut Zeithaml, Berry, and Parasuraman (1996)
menjelaskan bahwa niat berperilaku dapat berupa pembelian ulang, word of mouth, komplain
dan sensitifitas harga. Menurut Chen & Tsai (2007). Penelitian mengoperasionalkan niat
perilaku menggunakan tiga variabel: niat untuk kembali, kesediaan untuk
merekomendasikan, dan positif word of mouth (WOM) (Prayag, Hosany & Odeh 2013).

Keinginan berperilaku (behavioral intention) dapat didefinisikan sebagai keinginan
konsumen untuk berperilaku menurut cara tertentu dalam rangka memiliki, membuang,
dan menggunakan produk atau jasa. Jadi, konsumen dapat membentuk keinginan untuk
mencari informasi, memberitahukan orang lain tentang pengalamannya dengan sebuah
produk, membeli produk atau jasa tertentu, atau membuang produk dengan cara tertentu
(Mowen & Minor, 2002:322). Dengan demikian, niat perilaku dalam penelitian ini, mengacu
pada kemungkinan yang dinyatakan untuk kembali ke tujuan dan di masa depan,
merekomendasikan tujuan kepada keluarga, teman, dan positif word of mouth (WOM).

2.5. Hubungan Antar Variabel.
Promosi parwisata seringkali menggunakan media film untuk menarik turis, tetapi
cara mempromosikan ini tidak akan mempercepat jumlah turis. Menurut Paramitha &
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Sukirman (2019) strategi untuk meningkatkan jumlah wisatawan lebih cepat, yaitu event
sport tourism, karena orang-orang memiliki sikap nasionalis sehingga mereka akan
mendukung atlet yang mewakili negara mereka. Hal ini akan menjadi aspek penting yang
membuat orang-orang berperilaku mengunjungi acara-acara olahraga sewaktu mengadakan
pariwisata.

Sementara banyak penelitian meneliti peran penting event dalam mempengaruhi
perceived value pelanggan dan perilaku konsekuen (Chen & Chen, 2010), sedikit empiris
Penelitian membahas hubungan eksplisit antara kualitas event dan perceived value. Jin, Lee,
& Lee (2013) mengemukakan dan secara empiris menguji hubungan antara kualitas event,
citra destinasi dan perceived value memiliki efek positif dan memuverifikasi logika yang
mendasarinya dampak kognisi pada emosi dan menegaskan kualitas event dan perceived
value adalah anteseden dari niat perilaku, berlaku untuk konteks acara olahraga. Temuan
mereka event sport tourism memiliki peran penting di dalam memberikan perceived value yang
baik terhadap citra destinasi suatu objek wisata sehingga dapat memunculkan niat
berperilaku berkunjung kembali wisatawan (behavioral intentions to revisit) karena mampu
memberikan pengalaman kepada wisatawan yang mengikuti event maupun penonton dari
event tersebut.

Selanjutnya Chen dan Chen (2010) meneliti hubungan antara experience quality dan
perceived value. Temuan mereka menunjukkan bahwa persepsi pengunjung tentang kualitas
pengalaman dari warisan pariwisata menentukan perceived value mereka. Belum lama ini
(Cipta & Farida, 2018) menemukan bahwa dimensi destination image mengenaikerapian,
kebersihan objek wisata dan kesan positif yang diperoleh saat kunjungan berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel perceived value serta behavioral intentions wisatawan.

Ada konsensus untuk memberikan bukti bahwa kualitas event, dan khususnya
elemen inti, adalah variabel kunci karena secara langsung memprediksi behavioral intentions
peserta (Milovanovi¢, et al., 2019). Jeong, Kim, & Yu (2019) menunjukkan manfaat kualitas
event dalam penelitian yang bertujuan untuk lebih memahami dan memprediksi perilaku
wisatawan, sedangkan penelitian sebelumnya hampir secara eksklusif mempertimbangkan
citra destinasi dan kepuasan wisatawan sebagai penentu niat perilaku.

Selain itu, Lita (2015) menyimpulkan bahwa kepuasan terhadap sport event
berpengaruh terhadap behavioral intentions to revisit. Maka disarankan kepada pihak
penyelenggara sport event benar-benar berupaya memberikan kualitas event yang baik
sehingga memberikan kepuasan kepada wisatawan yang menonton sport event tersebut,
sehingga menimbulkan intensi kepada wisatawan untuk berkunjung kembali dan
merekomendasikan kepada orang lain tentang sport event.

Selanjutnya dari hasil penelitian (Lita & Ma'ruf, 2014) ditemukan bahwa kepuasan
terhadap sport event berpengaruh positif terhadap intensi berkunjung kembali dan kepuasan
terhadap sport event berpengaruh positif terhadap intense untuk positive word-of-mouth. Hal
ini mengindikasikan bahwa kepuasan wisatawan yang menonton sport event mampu
meningkatkan behavioral intentions wisatawan di masa yang akandatang yaitu intensi untuk
mengunjungi kembali destinasi wisata dan mau merekomendasikan kepada orang lain
(teman dan keluarga). Oleh karena itu pihak penyelenggara sport event benar-benar berupaya
memberikan kualitas event yang baik sehingga memberikankepuasan kepada wisatawan
yang menonton sport event tersebut. Temuan dari literatur membentuk dasar untuk
mengajukan hipotesis:

H1 : Semakin sering event sport tourism maka semakin bagus perceived value pada
kunjungan wisatawan ke event Mandalika International Marathon.
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H2 : Semakin bagus citra destinasi halal maka semakin bagus pula perceived value pada
kunjungan wisatawan ke event Mandalika International Marathon.
H3 : semakin sering event sport tourism maka semakin tinggi behavioral intentions pada
kunjungan wisatawan ke event Mandalika International Marathon.

Dalam rangka meningkatkan niat mengunjungi kembali acara, penelitian ini
menekankan bahwa penyelenggara acara harus fokus pada pembangunan citra positif dari
acara tersebut (Hussein, 2016).

Hasil penelitian (Milovanovié, et al., 2019) memberikan bukti bahwa citra destinasi
adalah variabel yang tidak boleh diabaikan oleh pembuat kebijakan ketika memutuskan di
mana acara harus direncanakan. Itu ditunjukkan bahwa destination image mempengaruhi
baik secara langsung maupun tidak langsung pengembangan niat perilaku, yang diukur
dengan niat atlet untuk mengunjungi tujuan di masa depan dan mengembangkan kata-kata
positif dari mulut ke mulut. Dalam penelitian pariwisata, studi empiris menunjukkan bahwa
beberapa faktor penting, seperti citra destinasi (Destari, 2017) destinasi independen dan
kepuasan wisatawan (Samsudin, 2016) berdampak langsung pada behavioral intentions, dan
para peneliti tersebut menunjukkan bahwa konstruk behavioral intentions sepenuhnya dapat
memprediksi perilaku orangmeskipun kepuasan tidak terukur.

Selanjutnya Kristanti & Farida (2015) menyatakan bahwa citra destinasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung. Kepuasan berpengaruh positif
terhadap niat berperilaku pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa. Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa variabel citra destinasi berpengaruh positif terhadap niat
berperilaku dengan variabel kepuasan menjadi variabel intervening. Williem (2019)
menyatakan citra destinasi tidak hanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived value tetapi juga berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intentions.
Adanya pengaruh positif berarti semakin meningkat perceived value maka akan
meningkatkan behavioral intentions to revisit.

Selanjutnya hasil penelitiam (Cipta & Farida, 2018; Fu, Liu, Wang, & Chao, 2018)
menemukan perceived value berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intentions.
Sedangkan menurut Kim, Lee, Petrick, & Hahn (2018), citra destinasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intentions. Citra destinasi memiliki efek positif
signifikan pada perceived value tetapi tidak memiliki behavioral intentions. Akhirnya perceived
value memiliki pengaruh positif signifikan pada behavioral intentions (Jin, Lee & Lee,2013).
Menurut Jin, Lee & Lee (2015) pengaruh dari perceived value dan destination image terhadap
behavioral intention tidak menunjukkan effect signifikan. Banyak peneliti setuju perceived value
memberikan pengaruh signifikan pada behavioral intentions wisatawan (Chen & Chen, 2010)
H4 : Semakin bagus citra destinasi halal maka semakin tinggi behavioral intentions pada
kunjungan wisatawan ke event Mandalika International Marathon.

H5 : Semakin bagus perceived value maka semakin tinggi behavioral intentions pada
kunjungan wisatawan ke event Mandalika International Marathon.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan antar
variabel, hanya saja terdapat beberapa perbedaan, misalnya : indikator pengukur tiap
variabel dan hasil penelitian. Kemudian setiap penelitian mempunyai kelemahan dan belum
ada yang meneliti hubungan antar variabel seperti yang akan diteliti peneliti tentang event
sport tourism yang dikaitkan dengan pariwisata halal.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta aktif maupun
peserta pasif pada event Mandalika International Marathon. Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, yang dianggap cocok dengan karakteristik
sampel yang ditentukan akan dijadikan sampel. Kriteria pengambilan sampel adalah : a)
Berusia antara 18-35 tahun. b) Tidak bertempat tinggal di daerah pelaksanaan event.
Besarnya sampel yang digunakan adalah sebanyak 120 orang.Teknik analisis data yang akan
digunakan adalah SEM atau Structural Equation Modelling yang dioperasikan melalui
program AMOS.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r-hitung | Keputusan | Keterangan
Menarik untuk mengikuti atau

menyaksikan event tersebut 0,59 Valid r-hit > r-tab
Informasi tentang event ini mudah 0541
diperoleh ’ Valid r-hit > r-tab
Sikap  panitia = penyelenggara 0.626
menyenangkan ’ Valid r-hit > r-tab

Saya senang berada bersama dengan
peserta/ penonton lain dari berbagai | 0,629

f;oezt asal yang berbeda Valid r-hit > r-tab
touris Seluruh peserta mengikuti 0,59

peraturan yang berlaku Valid r-hit > r-tab
Saya melihat hasil akhir event ini
positif

Saya benar-benar menikmati event
ini

Saya menghabiskan waktu yang
berkualitas dengan teman/keluarga | 0,571

pada event ini. Valid r-hit > r-tab

0,685 Valid r-hit > r-tab

0,692 Valid r-hit > r-tab
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Suasana lokasi pertandingan adalah 0.606
apa yang saya cari ’ Valid r-hit > r-tab
Lingkungan bersih dan terawat 0537
dengan baik ’ Valid r-hit > r-tab
Saya terkesan desain 0575
fasilitas event ’ Valid r-hit > r-tab
Fasilitas-fasilitas tersebut aman 0,604 Valid r-hit > r-tab
Terdapat tempat ibadah di sekitar 0317
lokasi event ’ Valid r-hit > r-tab
Adanya pemisahan tempat bagi
. peserta dan penonton laki-laki | 0,453
Citra . .
destinasi dengan perempuan ' Valid r-hit > r-tab
halal Adanya pemisahan tim medis untuk 0574
peserta laki-laki dan perempuan. ’ Valid r-hit > r-tab
Makanan dan minuman yang ada di
sekitar lokasi event terjamin 0,308
kehalalannya Valid r-hit > r-tab
Biaya yang dikeluarkan sesuai 0573
dengan kualitas event ’ Valid r-hit > r-tab
Penyelenggaraan event ini sangat 0679
Perceived | berkualitas ’ Valid r-hit > r-tab
value Waktu yang saya habiskan di event 0,462
ini membuat saya merasa bahagia ’ Valid r-hit > r-tab
Kualitas event didukung oleh 0578
profesionalitas penyelenggara ’ Valid r-hit > r-tab
Saya ingin kembali ke event ini di 0633
masa yang akan dating ’ Valid r-hit > r-tab
Saya akan merekomendasikan event
Behavioral dan destinasi ini kepada teman- 0,826
cotention | feMan dan keluarga saya atau orang
lain Valid r-hit > r-tab
Saya ingin memberi tahu hal-hal
positif yang saya dapatkan pada | 0,627
event ini Valid r-hit > r-tab
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel C:lopr;ia(col:) s Keputusan | Keterangan
1 | Event sport tourism 0,892 Reliabel a>0,7
2 | Citra destinasi halal 0,713 Reliabel a> 0,7
3 | Perceived value 0,767 Reliabel a> 0,7
4 | Behavioral intentions 0,828 Reliabel a> 0,7

Karakteristik Responden
Setelah mendapat persetujuan, peserta menanggapi kuesioner yang diberikan.
Dalam penelitian ini, 74,2% responden adalah laki-laki dan 25,8% adalah perempuan.
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Sebagian besar responden bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI (44%), 33% sebagai wiraswasta
dan sisanya (23%) sebagai pelajar/mahasiswa. Orang NTB menyumbang 71% dari sampel,
mewakili kategori daerah asal terbesar di antara responden, diikuti oleh responden dari Jawa
sebanysk 15%, dari Jakarta sebesar 3%, Bali 5%, Papua 0,9% kemudian Sumatera, Sulawesi
dan NTT 1,7%. Untuk agama, sebanyak 82% responden adalah muslim dan 18% merupakan
nonmuslim. Di antara responden, 84% mengikuti event sebagai peserta aktif dan 16%
mengikuti event sebagai peserta pasif/penonton.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data
Pengujian SEM dengan program AMOS memberikan hasil model persamaan
struktural yang menunjukkan hubungan antar variabel laten seperti pada Gambar 2. berikut
ini:
Gambar 2.Hasil Analisis SEM Model Hipotesis Penelitian

S
-

ZA]=¥ 23

@}fé

GOODNESS OF FITINDICES
Chi-square = 67,447
Probability = 185

CMINDF = 1,163

CFI = ,990

GFl = ,927

AGF| = ,868

TLI = ,984

RMSEA = ,037

Pengujian model pada SEM bertuyjuan untuk melihat kesesuaian
model.Berdasarkan hasil pengujian kesesuaian model yang disajikan dalam Tabel 1,
diketahui bahwa dari delapan kriteria yang digunakan untuk menilai layak atau tidaknya
suatu model, ternyata seluruh kriteria terpenuhi. Dengan demikian dapat dikatakan model
dapat diterima yang berarti ada kesesuaian antara model dengan data dalam penelitian ini.

Tabel 2.Indeks Kesesuaian SEM

Goodness of Fit Indices | Nilai Cutoff Kriteria
Chi-square 67,447 | Diharapkan rendah Fit
Probability 0,185 >0,05 Fit
CMINDF 1,163 <2 Fit
CFI 0,99 >0,9 Fit
GFI 0,927 >0,95 Fit
AGFI 0,888 >0,9 Fit
TLI 0,984 >0,95 Fit
RMSEA 0,037 <0,08 Fit
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Langkah selanjutnya melakukan uji kausalitas untuk menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan Gambar 2, maka interpretasi secara rinci disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Nilai C.R | Nilaip Keterangan
Event Sport Tourism — Perceived Value -1,398 0,162 Tidak Signifikan
Citra Destinasi Halal — Perceived Value 2,283 0,022 Signifikan
Event Sport Tourism — Behavioral Intentions 2,101 0,036 Signifikan
Citra Destinasi Halal — Behavioral Intentions 1,862 0,063 Tidak Signifikan
Perceived Value — Behavioral Intentions -0,791 0,429 Tidak Signifikan

1)

Hipotesis 1 : Event sport tourismtidak berpengaruh signifikan terhadap perceived value,
hipotesis ditolak.

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa event sport tourism tidak berpengaruh signifikan
terhadap perceived value dimana didapatkan arah hubungan negatif. Hal ini terlihat dari
nilai CR sebesar sebesar -1,398 dengan nilai p (0,162) > 0,05. Dengan demikian Event Sport
Tourismmemiliki pengaruh tidak signifikan terhadap perceived value.

Hipotesis 2 : Citra destinasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
value, hipotesis diterima.

Citra destinasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived valuedimana
didapatkan arah hubungan positif. Hal ini terlihat dari nilai C.R. sebesar 2,283 dengan
nilai p (0,022) < 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah menerima H2. Artinya
citra destinasi halal berpengaruh signifikan terhadap perceived value.

Hipotesis 3:Event sport tourism berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intentions, dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis terlihat dari nilai C.R. sebesar 2,283 dengan nilai p (0,022) <
0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah menerima H3. Artinya halal destination
imageberpengaruh signifikan terhadap perceived value.

Hipotesis 4: Citra destinasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intentions, hipotesis ditolak.

Hasil analisis SEM menunjukkan citra destinasi halal tidak berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intentions. Hal ini terlihat dari nilai C.R. sebesar 1,862 dengan nilai p
(0,063) > 0,05, sehingga keputusan yang diambil adalah menolak H4. Artinya citra
destinasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intentions.

Hipotesis 5:Perceived value tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intentions,
hipotesis ditolak.

Perceived value tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intentions. Hal ini terlihat
dari nilai C.R. sebesar -0,791 dengan nilai p (0,429) > 0,05, sehingga keputusan yang
diambil adalah menolak H5. Artinya perceived value tidak berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intentions.

4.2. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara event sport tourism, citra destinasi halal,

perceived value, dan behavioral intention. Penelitianini memiliki beberapa implikasi teoritis
yang signifikan bagi penelitian pariwisata, khususnya event pariwisata olahraga. Salah satu
implikasi teoritis dari penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian (Jin, Lee, & Lee, 2013).
Jin, Lee, & Lee (2013) menemukan bahwa eventmemiliki pengaruh positif terhadap behavioral
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intentions, berlaku untuk konteks event sport tourism. Event Sport Tourism memiliki peran
penting di dalam memunculkan niat berperilaku berkunjung kembali wisatawan (behavioral
intentions to revisit) karena mampu memberikan pengalaman kepada wisatawan yang
mengikuti event maupun penonton dari event tersebut.Selanjutnya, penelitian (Milovanovi¢,
Mati¢, Alexandris, Maksimovié¢, Milosevi¢, & Drid, 2019) memperkuat pentingnya kualitas
event, karena secara langsung memprediksi behavioral intentionswisatawan. Jeong, Kim, &
Yu (2019) menunjukkan manfaat kualitas event dalam penelitian yang bertujuan untuk lebih
memahami dan memprediksi niat perilaku wisatawan. Selain itu, Lita (2015) menyimpulkan
bahwa kepuasan terhadap sport event berpengaruh terhadap behavioral intentions to revisit.
dari hasil penelitian (Lita & Ma'ruf, 2014) ditemukan bahwa kepuasan terhadap sport event
berpengaruh positif terhadap intensi berkunjung kembali dan kepuasan terhadap sport event
berpengaruh positif terhadap intense untuk positive word-of-mouth. Hasil penelitian
sebelumnya event sport tourism mampu meningkatkan behavioral intentions wisatawan di
masa yang akan datang yaitu intensi untuk mengunjungi kembali ke destinasi wisata dan
mau merekomendasikan kepada orang lain (teman dan keluarga). Oleh karena itu pihak
penyelenggara event sport tourism benar-benar berupaya memberikan kualitas event yang
baik sehingga memberikan kepuasan kepada wisatawan yang mengikuti dan menonton
event tersebut.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan citra destinasi halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perceived value. Ini berarti hipotesis penelitian terjawab dan dapat
dibuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara citra destinasi halal
terhadap perceived value. Artinya semakin bagus citra destinasi halal maka akan semakin
bagus juga perceived value pada event Mandalika International Marathon, demikian
sebaliknya jika implementasi citra destinasi halalsemakin buruk maka akan semakin buruk
juga perceived value. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Cipta & Farida, 2018) menemukan bahwa dimensi citra destinasi mengenaikerapian,
kebersihan objek wisata dan kesan positif yang diperoleh saat kunjungan berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel perceived value. Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Jin, Lee, & Lee (2013) hasilnya citra destinasi dan perceived value memiliki efek positif.
Adanya pengaruh positif berarti semakin meningkat perceived value. Penelitian mengenai
citra destinasi terhadap perceived value juga diteliti oleh (Kim, Lee, Petrick, & Hahn (2018),
yang menunjukkan hasil bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived value. Pengaruh citra destinasi halal (X2) terhadap persepsi nilai (Z) juga didukung
dari kesesuaian antara nilai yang dibayarkan dengan fasilitas yang ada.

Selanjutnya, event sport tourism berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
perceived value. Kualitas event tidak merubah nilai persepsi para peserta yang mengikuti
event sport tourism. Mengacu pada kajian sebelumnya, hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian sebelumnya oleh (Chen & Chen, 2010), yang menunjukkan peran penting
event dalam mempengaruhi perceived value pelanggan dan perilaku konsekuen. Penelitian
(Jin, Lee, & Lee, 2013) juga menemukan hubungan event berpengaruh positif terhadap
perceived value. Zona ketidakpedulian terjadi pada wisatawan yang merasakan kualitas dari
event sport tourism atau mendapatkan pengalaman yang setara sesuai dengan ekspektasi,
wisatawan tersebut cenderung tidak peduli dengan nilai yang dibayarkan. Hasil penelitian
ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, dimana responden dengan pekerjaan
sebagai PNS/TNI/POLRI memiliki presentase tertinggi sehingga menunjukkan pengaruh
negatif tidak signifikan. Peserta aktif maupun peserta pasif yang merupakan seorang
PNS/TNI/POLRI yang mempunyai penghasilan tetap tidak peduli nilai yang mereka bayar
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terhadap event yang mereka ikuti. Selagi kualitas event tersebut sesuai dengan nilai yang
mereka bayarkan.

Sedangkan, citra destinasi halal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
behavioral intentions. Secara teoritis hasil penelitian ini mendukung pendapat Fadiryana &
Chan (2019) citra destinasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
berperilaku untuk berkunjung kembali pada destinasi wisata halal di kota Banda Aceh. Kim,
Lee, Petrick, & Hahn (2018), juga menemukan citra destinasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intentions. Penelitian mengenai citra destinasi juga diteliti oleh
(Jin, Lee & Lee, 2015) dengan hasil pengaruh dari citra destinasi terhadap behavioral intention
tidak menunjukkan effect signifikan. Ekspektasi dari penelitian ini adalah citra destinasi
halal dapat menjadi prediktor penting dari behavioral intentions bersama dengan variabel lain,
sepertievent sport tourism dan perceived value tapihasil tidak mengidentifikasi citra destinasi
halal sebagai anteseden penting dari event sport tourism.

Kemudian, perceived valuejuga tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intentions wisatawan. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Jin, Lee & Lee (2015) bahwa
perceived value tidak menunjukkan pengaruh signifikan.terhadap behavioral intentions.
Dimana 71% responden berasal dari NTB lebih nilai yang dibayarkan tidak akan
mempengaruhi behavioral intentions mereka untuk datang kembali atau merekomendasikan
event tersebut kepada orang lain. Mereka tidak akan mengeluarkan dana seperti wisatawan
dari daerah lain, misalnya seperti biaya penginapan dan biaya akomodasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berkut :

1. Event Sport Tourism tidak berpengaruh signifikan terhadap Perceived Value, dimana
hipotesis pertama tidak terbukti atau tidak dapat diterima. Hasil ini berarti bahwa event
sport tourism tidak memberikan kontribusi dalam perceived value peserta.

2. Citra Destinasi Halal berpengaruh positif signifikan terhadap Perceived Value. sehingga
hipotesis kedua dapat diterima. Hal ini bermakna bahwa jika implementasi Citra
Destinasi Halal semakin bagus, dapat meningkatkan Perceived Value pada peserta atau
wisatawan. Begitu juga sebaliknya.

3. Event Sport Tourism berpengaruh positif signifikan terhadap Behavioral Intention, dengan
demikian hipotesis ketiga yang diajukan terbukti. Semakin sering diadakan Event Sport
Tourism tentunya akan ikut meningkatkan Behavioral Intentions wisatawan, begitu juga
sebaliknya jika pengadaan Event Sport Tourism jarang akan mengurangi Behavioral
Intention wisatawan.

4. Variabel Citra Destinasi Halal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap behavioral
intentions wisatawan. Dimana hipotesis yang diajukan tidak terbukti atau tidak dapat
diterima. Hasil ini berarti bahwa semakin bagus Citra Destinasi Halal hanya dapat
memberikan kontribusi yang rendah dalam meningkatkan behavioral intentions pada
kunjungan wisatawan ke event sport tourism. Sebaliknya jika halal destination image kurang
bagus juga tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap behavioral intentions
wisatawan.

5. Variabel Perceived Value tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intentions
wisatawan.

4.2. Saran
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Penelitian ini menawarkan beberapa implikasi praktis. Karena event sport tourism
berpengaruh pada behavioral intentions wisatawan pada event Mandalika International
Marathon disarankan bagi penyelenggara, untuk memperhatikan kualitas event. Tidak
hanya terfokus pada harga ditawarkan, namun perlu memikirkan bagaimana event sport
tourism mampu mempengaruhi niat berperilaku wisatawan untuk berkunjung kembali
maupun merekomendasikan kepada orang lain serta positif word of mouth (WOM). Dengan
adanya citra sebagai pariwisata halal, tentunya para penyelenggara event harus
memperhatikan aspek-aspek nilai Islami pada event tersebut, seperti aturan berpakaian para
peserta, adanya pemisahan tempat untuk para peserta, serta pemisahan tim medis bagi
peserta laki-laki dan perempuan. Kemudian, pemerintah setempat perlu mendukung upaya-
upaya para penyelenggara event dalam mengembangkan pariwisata halal dan event sport
tourism, untuk lebih memperhatikan fasilitas-fasilitas penunjang yang ada di sekitaran lokasi
event terutama fasilitas ibadah. Agar citra destinasi wisata halal yang ada di NTB tidak
hanya untuk wisata-wisata religi saja. Untuk kenyamanan para peserta event, baik peserta
aktif maupun peserta pasif.Selain itu, perlu adanya aturan mengenai sertifikasi halal dimana
pemerintah dapat bekerjasama dengan Lembaga MUI baik di sector makanan maupun di
sector akomodasi untuk meyakinkan wisatawan bahwa produk-produk yang ada di lokasi
event sport tourism telah menerapkan nilai Islami sebagai bentuk dari citra destinasi halal.
Meskipun mampu memberikan pengetahuan baru,penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang bisa digunakan untuk penelitianselanjutnya. Diharapkan penelitian
berikutnya dapat mencakup ruang lingkup yang lebih luas lagi seperti pengambilan lebih
banyak sampel peserta pasif serta sampel dari peserta mancanegara agar peneliti dapat
mengetahui perbedaan niat berperilaku wisatawan nusantara dengan wisatawan
mancanegara.Selain itu pada penelitian lanjutan dapat menggunakan indikator variabel
event sport tourism lainnya dan dipadukan dengan citra destinasi halal untuk mengetahui
perceived value serta behavioral intentions wisatawan. Meskipun event sport tourism sangat
menarik bagi penyelenggara event, hanya sedikit penelitian empiris yang telah membahas
konsekuensi perilaku potensial yang timbul dari event sport tourism. Untuk memperluas
pemahaman tentang hubungan antara event sport tourism dan behavioral intentios wisatawan,
moderator potensial lainnya seperti, faktor situasional dan perbedaan budaya, dapat
dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya.
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